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motivasi berprestasi terhadap kreativitas belajar Kewirausahaan
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pengaruh antara disiplin belajar terhadap kreativitas belajar
Kewirausahaan siswa kelas X1 Jurusan AP SMK Prayatna 1 Medan
T.A 2018/2019.3) pengaruh antara motivasi berprestasi terhadap
prestasi belajar Kewirausahaan siswa kelas XI Jurusan AP SMK

E-ISSN : 2830 - 5590

Korespondensi pada penulis: Prayatna 1 Medan T.A 2018/2019. 4) pengaruh antara disiplin
Email: hasvi i1 belajar terhadap prestasi belajar Kewirausahaan siswa kelas XI
mail: hasyim@gmail.com Jurusan AP SMK Prayatna 1 Medan T.A 2018/2019. 5) pengaruh

antara kreativitas belajar terhadap prestasi belajar Kewirausahaan
siswa kelas XI Jurusan AP SMK Prayatna 1 Medan T.A 2018/2019.
6) pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi,
disiplin belajar dan kreativitas belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar Kewirausahaan siswa kelas XI Jurusan AP
SMK Prayatna 1 Medan T.A 2018/2019. Penelitian ini dilakukan di
SMK Swasta Prayatna 1 Medan dengan populasi sebanyak 104 siswa
dan sampel sebanyak 51 siswa. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur motivasi berprestasi, disiplin belajar, kreativitas belajar
berupa angket dan untuk mengukur prestasi belajar kewirausahaan
siswa digunakan Daftar Kumpulan Nilai kewirausahaan siswa kelas
Xl AP SMK Swasta Prayatna 1 Medan T.A 2018/2019. Teknik
analisis data adalah dengan menggunakan regresi linear berganda
dan untuk menguji hipotesisnya dengan menggunakan uji-t dan uji-f
dengan menggunakan bantuan program SPSS 24.0. Hasil analisis
data diperoleh persamaan regresi berganda yaitu Y = 7,982 + 0,307
X1 + 0,371 X; + 0,239X; + e. Hasil uji-t untuk variabel Motivasi
Berprestasi (Xi) memiliki pengaruh yang signifkan secara parsial
terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa dengan nilai
thitung>trable (3,590 > 1,677) dan nilai sig (0,001 < 0,05). Sedangkan
disiplin belajar siswa (Xz) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar kewirausahaan dengan nilai thiwng>ttabe
(5,929 > 1,677) dan nilai sig (0,000 < 0,05). Sedangkan
KreativitasBelajar (Xs) thiung>twoie (3,485 > 1,677) dan nilai sig
(0,001 < 0,05). Secara bersama-sama motivasi berprestasi, disiplin
belajar dan kreativitas belajar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar kewirausahaan dengan nilai sig < 0,05
atau 0,000 < 0,05. Persentase sumbangan pengaruh motivasi
berprestasi, disiplin belajar dan kreativitas belajar terhadap prestasi
belajar kewirausahaan siswa sebesar 86,2%.

Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Disiplin belajar, Kreativitas Belajar dan PrestasiBelajar Kewirausahaan Siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu usaha
meningkatkan kualitas hidup manusia melalui
pengembangan potensi yang mereka miliki. Salah
satu upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah
untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas adalah dengan menyediakan
lembaga pendidikan. Dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya untuk memacu
pengembangan sumber daya manusia (SDM),
siswa diharapkan mempunyai Motivasi, dalam
proses belajar mengajar motivasi sangat besar
peranannya terhadap hasil belajar. Dengan adanya
motivasi dapat menumbuhkan minat belajar
siswa. Bagi siswa yang memiliki motivasi yang
kuat akan mempunyai keinginan untuk
melaksanakan kegiatan belajar.

Selain motivasi yang mempunyai hasil
belajar yang kuat, akan dipengaruhi juga dengan
munculnya disiplin diri, dimana disiplin tersebut
merupakan sesuatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-
bentuk aturan. Disiplin dapat tumbuh dan dibina
melalui latihan, pendidikan atau penanaman
kebiasaan yang harus dimulai sejak dalam
lingkungankeluarga, mulai pada masa kanak-
kanak dan terus tumbuh berkembang sehingga
menjadi disiplin yang semakin kuat.

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam
proses belajar mengajar yaitu kreatifitas belajar.
Karena setiap siswa memiliki potensi kreatif
tetapi perkembangannya tidak sama bagi semua
orang. Semakin berkembangnya kreativitas siswa
dengan baik maka cara belajar siswa, juga akan
menjadi menjadi kreatif, karena seseorang yang
kreatif akan lebih kritis Apabila sikap kritis itu
terjadi dalam suasana belajar maka siswa akan
lebih aktif bertanya karena siswa merasa selalu
ingin tahu. Sebaliknya jika kreativitas kurang
berkembang maka cara belajar siswa kurang
kreatif sehingga diharapkan dapat menciptakan
dan mengembangkan kreativitas siswa.

Motivasi, disiplin dan kreativitas belajar
sangat berperan terhadap hasil belajar, dengan
motivasi, disiplin dan kreativitas belajar, siswa
akan menjadi tekun dalam proses belajar, dan
dengan motivasi, disiplin dan kreativitas belajar
itu pula kualitas hasil belajar siswa dapat
diwujudkan dengan baik. Siswa yang dalam
proses belajar mempunyai motivasi, disiplin, dan
kreativitas belajar yang kuat jelas akan tekun dan
berhasil dalam belajarnya. Tingginya motivasi
dalam belajar berhubungan dengan tingginya hasil
belajar.

KAJIAN TEORITIS

1. Prestasi Belajar

Keberhasilan dalam belajar dapat diukur
melalui prestasi belajar siswa. Muray Beck
(dalam Wibowo, Dkk, 2014) mendefinisikan
prestasi sebagai berikut : “To overcome obstacle,
to exercise power, to strive to do something
difficult as well and as quickly as
possible. ”(Kebutuhan untuk prestasi adalah
mengatasi hambatan, melatih kekuatan, berusaha
melakukan sesuatu yang sulit dengan baik dan
secepat mungkin).

Prestasi berasaldari bahasa Belanda yang
artinya hasil dari usaha.Prestasi diperoleh dari
usaha yang telah dikerjakan.Prestasi dapat dicapai
dengan mengandalkan
kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual,
serta ketahanan diri dalam menghadapai situasi
segala aspek kehidupan. (Wikipedia, 2017,
Prestasi,  https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi,
diakses tanggal 21 Februari 2018)

Sedangkan Sadirman A. M (2014:78)
menyatakan prestasi belajar adalah kemampuan
nyata yang merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari
dalam maupun dari luar individu atau kelompok
dalam belajar.

Dari pengertian di atas, terdapat
persamaan penekanan yaitu hasil yang dicapai
dari suatu kegiatan.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dilakukan dengan usaha
yang berarti oleh individu ataupun kelompok.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan  belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

McClelland (dalam Djaali, 2008:54)
menyebutkan bahwa "motivasi berprestasi adalah
sebagai suatu usaha untuk mencapai hasil yang
sebaik-baiknya dengan berpedoman pada suatu
standar kepandaian.”

Sedangkan Heckhousen (dalam Djaali
2008:103) mengemukakan bahwa:

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan
yang terdapat dalam diri siswa yang selalu
berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau
memelihara kemampuan setinggi mungkin dalam
semua aktivitas dengan menggunakan standar
keunggulan.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa  motivasi  berprestasi
merupakan motif yang mendorong individu untuk
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mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil
dalam kompetisi dengan beberapa ukuran
keunggulan (Standar of excellence) Motivasi
bukan sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi
mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan
berdasarkan penilaian terhadap tugas yang
dikerjakan seseorang.

Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor interinsik dan eksterinsik.

2. Disiplin Belajar

Disiplin merupakan hal yang sangat
penting untuk dimiliki oleh peserta didik sehingga
tujuan belajar dapat tercapai. Mustari (2014:35)
“Disiplin adalah tindakan yang menunjukan
perilaku tata tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan”. Sedangkan menurut
Thamrin (dalam Handoyo 2015:40) menyatakan
bahwa “Kata kunci kedisiplinan adalah
komitmen, tepat waktu, prioritas, perencanaan,
taat, fokus, tekun, dan konsisten”. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas dapat disimpilkan
bahwa disiplin adalah sikap seseorang untuk
melakukan sesuatu dengan taat, patuh dan
konsisten terhadap tata tertib atau peraturan
dengan kesadaran diritanpa adanya unsur
paksaan.

Amri (2103:24) mendefinisikan belajar
sebagai suatu proses memperoleh pengetahuan
dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah
laku dan kemampuan bereaksi yang relatif
permanen atau menetap karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya. Djamarah (2013:
13). “Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, efektif, dan psikimotor”.
Menurut Susanto (2014:4) “Belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seorang demgan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar
untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman
atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seorang terjadinya perubahan perilakunya yang
relatif tetap baik dalam berpikir, merasa maupun
dalam bertindak. Dari pendapat para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan oleh seorang untuk
mendapatkan konsep, pemahaman maupun
pengetahuan sehingga adanya perubahan pada diri
individu tersebut kearah yang lebih baik secara
keseluruhan menyangkut aspek kognitif, afektif
dan psikomotornya sebagai hasil pengalaman dan
adanya interaksi dengan lingkungannya.

Dari pendapat para ahli di atas tentang
pengertian disiplin dan belajar maka penulis

menyimpulkan defenisi disiplin belajar adalah
perilaku taat dan patuh terhadap aturan-aturan
terulis maupun tidak tertulis serta bentuk
kesadaran yang ditunjukan oleh peserta didik akan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang
pelajar.

3. Kreativitas Belajar

Menurut Sudarma (2013: 21), “kreativitas
adalah kecerdasan yang berkembang dalam diri
individu dalam bentuk sikap, kebiasaan, dan
tindakan dalam melahirkan sesuatu yang baru dan
orisinil untuk memecahkan masalah.”

Sedangkan menurut Munandar (2015:12)
Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara
individu dan  lingkungannya  Seseorang
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan
di mana ia berada, dengan demikian baik
perubahan di dalam individu maupun di dalam
lingkungan dapat menunjang atau dapat
menghambat upaya kreatif Implikasinya ialah
bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan
melalui pendidikan. Jadi, yang dimaksud dengan
kreativitas belajar adalah ciri-ciri khas yang
dimiliki oleh individu yang menandai adanya
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya
yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu karya
baru yang dilakukan melalui pengalaman individu
tersebut dan juga interaksi individu dengan
lingkungannya untuk menghadapi permasalahan
dan mencari alternative solusinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta
Prayatna 1 Medan.Yang terletak di Jl. Letda
Sujono No. 403, Medan Tembung.Penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran
2018/2019.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas XI AP terdiri dari 3 kelas yang
berjumlah 104 siswa dengan jumlah sampel yaitu
51 orang (Slovin)dan instrumen
yangdigunakanuntuk mengukur media visual dan
minat belajar adalah angket atau kuesioner. Uji
validitas angket menggunakan rumus Product
MomentPearson, dan reliabilitaasnya dihitung
dengan rumus Cronbach Alpha. Teknik analisis
adalah Regresi Linier Berganda dengan terlebih
dahulu dilakukan Uji Asumsi Klasik, dan untuk
menguji penelitian digunakan uji hipotesis berupa
uji-t dan uji-F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum angket diberikan kepada
responden untuk mengambil data penelitian,
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angket terlebih dahulu di uji cobakan kepada 30
orang siswa kelas XI AP. Untuk variabel X1
menggunakan instrument angket sebanyak 20
soal, dan seluruhnya dinyatakan valid seluruhnya.
Variabel X2 dan X3 sebanyak 25 soal, dinyatakan
valid sebanyak 20 soal dengan tinumg< rusedengan
Ttabel— 0,361.

Penelitian ini terbukti reliabel untuk
digunakan dimana tjiume™ Traver, X1 =0,791> 0,361
dan X2 = 0,847 > 0,361 dan X3 = 0,847>0,361.

Untuk menyatakan data berdistribusi
normal dapat dilihat berdasarkan nilai sig > 0,05.
Data variabel penelitian ini dinyatakan normal
dilihat dari 0,112> 0,05.

Uji homogenitas dinyatakan dengan nilai
sig>0,05. X1 =10,200, X2 =127, dan X3 =0,578.
Penelitian ini dinyatakan memiliki hubungan yang
linear dilihat dari nilai sig. > 0,05 dimana untuk
X1 diperoleh 0,620> 0,05 dan untuk X2 sebesar
0,737> 0,05 dan X3 sebesar 0,312 > 0,05.

Untuk melihat apakah terdapat hubungan
antara variabel bebas dalam penelitian digunakan
uji multikolinearitas dengan rumus nilai
Tolerance > 0,1 dan VIF< 10. Diperoleh nilai
Tolerancesebesar 0,360> 0,10, 0,542 > 0,10, dan
0,418 > 0,10 dan nilai VIF 2,778 < 10,0, 1,845
<10,0, dan 2,392 < 10,0. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara
variabel Motivasi Berprestasi (X;) dengan
Disiplin Belajar (X;) dan Kreativitas Belajar (X3).

Pengujian hipotesis dilakukan secara
parsial dan simultan. Dimana untuk pengujian
secara parsial (Uji-t) jika thiung™ tiabel atau nilai sig
< 0,05 maka hipotesis diterima. Hipotesis 1
diperoleh t hitung 10,560 dengan nilai sig
0,000<0,05 dan r square sebesar 69,5%.
Hipotesis 2 diperoleh t hitung 10,170 dengan nilai
sig 0,000<0,05 dan r square sebesar 67,9%..
Hipotesis 3 diperoleh t hitung 8,012 dengan nilai
sig 0,000<0,05 dan r square sebesar 56,7%..
Hipotesis 4 diperoleh t hitung 5,115 dengan nilai
sig 0,000<0,05 dan r square sebesar 34,8%..
Hipotesis 5 diperoleh t hitung 9,141 dengan nilai
sig 0,000<0,05 dan r square sebesar 63%..
Hipotesis 6 diperoleh r square sebesar 86,2%.

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji-
F) memiliki ketentuan jika Fpiung™ Fuaer atau nilai
sig < 0,05 maka hipotesis diterima. Setelah
dilakukan perhitungan maka diperoleh Fhiwung
adalah sebesar 54,995 dan nilai signifikansi
adalah 0,000. Dengan demikian nilai Fhiwng> Fiapel
(97,773> 3,19) dan nilai signifikansi pada taraf a
= 5% adalah 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
H3 diterima, dimana secara bersama-sama
variabel Motivasi Berprestasi (X;) dan Disiplin
Belajar (X2) dan Kreativitas Belajar (X3)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Prestasi Belajar Kewirausahaan siswa Kelas XI
Jurusan Administrasi PerkantoranSMK Swasta
Prayatna 1 Medan tahun pelajaran 2018/2019.
Berdasarkan perhitungan SPSS 24.0
diperoleh R Square sebesar 0,862. Besarnya nilai
koefisien tersebut sama dengan 86,2%. Nilai
tersebut berarti bahwa Motivasi Berprestasi,
Disiplin Belajar, dan Kreativitas Belajar
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 86,2%
terhadap terhadap Prestasi Belajar kewirausahaan
siswa Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran
SMK Swasta Prayatna 1 Medan. T.A 2018/2019.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Persamaan regresi Y = 7,982 + 0,307 X, +
0,371 X, + 0,239X; + e . Persamaan ini
menggambarkan bahwa jika variabel Motivasi
Berprestasi (X;), Disiplin Belajar (X;), dan
Kreativitas Belajar (X3) dianggap konstan maka
Prestasi Belajar siswa adalah sebesar 7,982. Jika
variabel Motivasi Berprestasi meningkat sebesar
satu persen maka Prestasi Belajar siswa pada mata
pelajaran kewirausahaanakan bertambah sebesar
0,307 persen. Demikian juga variabel Disiplin
Belajar, jika Disiplin Belajar meningkat sebesar
satu persen maka Prestasi Belajar siswa pada mata
pelajaran kewirausahaan siswa Kelas XI Jurusan
Administrasi Perkantoran SMK Swasta Prayatna
1 Medan T.P 2018/2019 akan bertambah sebesar
0,371 persen. Dan jika variabel kreativitas belajar
meningkat sebesar satu persen maka prestasi
belajar siswa meningkat sebesar 0,239 persen.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan
secara simultan untuk mengetahui seberapa besar
variabel Motivasi Berprestasi, Disiplin Belajar
dan Kreativitas Belajar secara bersama-sama
mempengaruhi Prestasi Belajar siswa, diperoleh
hasil perhitungan uji F yang menunjukkan
97,773> 3,19.Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara Motivasi Berprestasi,
Disiplin Belajar dan kreativitas belajar terhadap
Prestasi Belajar kewirausahaan siswa Kelas XI
Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Swasta
Prayatna 1 Medan T.P 2018/2019 dapat diterima.

Variabel Motivasi Berprestasi (X))
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Prestasi Belajarkewirausahaansiswa Kelas XI
Jurusan Administrasi Perkantoran Akuntansi

SMK Swasta Prayatna 1 Medan T.P.
2018/2019. Dimana thitung > tiabel (12,960> 1,668)
sedangkan nilai sig (0,000< 0,05).

Variabel Disiplin Belajar (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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Prestasi Belajarkewirausahaansiswa Kelas XI
Jurusan Administrasi PerkantoranSMK Swasta
Prayatna 1 Medan T.P. 2018/2019. Dimana thiung>
tuale (2,575> 1,668) dan nilai sig (0,012< 0,05).

Hasil dari pengujian signifikansi secara
simultan (uji F) bahwa Motivasi Berprestasi dan
Disiplin Belajar secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Prestasi Belajarkewirausahaansiswa Kelas XI
Jurusan Administrasi PerkantoranSMK Swasta
Prayatna 1 Medan T.P. 2018/2019. Dimana
(184,143>3,11)

Hasil uji koefisien determinasi R* (R
Square) diperolehPengujian determinasi untuk
melihat besarnya sumbangan atau kontribusi
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
menunjukkan nilai R?* = 0,862. Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi Berprestasi,
Disiplin  Belajar dan  kreativitas  belajar
memberikan kontribusi sebesar 86,2% terhadap
karakter siswa, sedangkan 13,8% lainnya
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian.

2. Saran

Kepada  guru  diharapkan  dapat
memberikan dorongan ataupun motivasi kepada
siswa. Meskipun Motivasi Berprestasi tidak
sepenuhnya mempengaruhi prestasi  belajar,
namun selain Disiplin Belajar, kreativitas
berprestasi atau variabel lain yang muncul dari
dalam diri siswa sendiri perlu juga motivasi dari
guru sebagai motivasi eksternal.

Kepada pihak sekolah diharapkan
senantiasa memberikan motivasi atau dorongan
agar semakin giat dan belajar lebih sungguh-
sungguh, sehingga Prestasi Belajar juga akan
meningkat dan relatif merata. Dengan demikian
diharapkan siswa berambisi untuk meraih masa
depan yang lebih cerah.

Kepada  siswa  diharapkan  dapat
meningkatkan motivasi berprestasi sejalan dengan
disiplin belajar dan kreativitas belajar yang juga
harus turut meningkat. Dengan demikian prestasi
belajar siswa akan meningkat.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat meneliti variabel-variabel lain seperti
kompetensi guru, lingkungan belajar, penggunaan
ponsel, pemanfaatan perpustakaan dan sebagainya
yang memiliki pengaruh terhadap Prestasi Belajar
siswa.
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